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Abstrak  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh knowledge 
management dan total quality management (TQM) terhadap kinerja karyawan pada 
sebuah perusahaan multinasional. Metode yang digunakan adalah survei asosiatif 
dengan pendekatan kuantitatif, melibatkan 100 pekerja yang dipilih secara purposive 
sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner terstruktur, yang kemudian 
dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
baik knowledge management maupun TQM memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Peningkatan pengelolaan pengetahuan dan implementasi 
prinsip TQM terbukti mampu mendorong kolaborasi, inovasi, serta produktivitas 
individu maupun tim. Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya perusahaan untuk 
berinvestasi dalam sistem manajemen pengetahuan dan perbaikan kualitas 
berkelanjutan sebagai strategi meningkatkan daya saing dan kinerja organisasi.  

Kata kunci: Total Quality Management, Knowledge Management, Kinerja 
Karyawan, Perusahaan Multinasional. 

 

Abstract  This study aims to analyze the influence between knowledge management 
and total quality management (TQM) on employee performance in a multinational 
company. The methodology used is an associative survey with a quantitative 
approach. It involved 100 workers who were selected through purposive sampling. 
Data collection was done through a structured questionnaire, which was then 
analyzed using multiple linear regression. The results showed that both knowledge 
management and TQM have a positive and significant effect on employee 
performance. An increase in knowledge management and the implementation of 
TQM principles have been proven to enhance collaboration, innovation, and 
productivity, both at the individual and team levels. The implication of the study is 
that a company should invest in a knowledge management system and refine 
sustainable quality practices as a strategy to enhance competitive strength and 
organizational performance.  

Keywords: Total Quality Management, Knowledge Management, Employee 
Performance, Multinational Company. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era persaingan global yang 
sangat kompetitif, pengelolaan 
pengetahuan muncul sebagai elemen 
kunci dalam mendukung pencapaian 
keunggulan organisasi. Pengetahuan 
yang akurat, terstruktur, serta mudah 
diakses telah mempercepat proses 
pengambilan keputusan dan 
pengembangan inovasi di berbagai 
lingkungan industri . 
Perusahaan menyadari bahwa 
pengetahuan bukan sebatas koleksi 
informasi, melainkan sumber daya 
strategis yang mampu mendorong 
efisiensi kerja dan meningkatkan 
produktivitas individu di semua 
tingkatan (Shehabat, 2020). 

Perjalanan sebuah organisasi 
mencapai kualitas layanan terbaik 
menuntut penerapan prinsip-prinsip 
manajemen mutu secara menyeluruh. 
TQM menitikberatkan pada 
keterlibatan seluruh komponen 
organisasi untuk memastikan standar 
operasional selalu berada di lini 
tertinggi (Dinu, 2017). Dengan filosofi 
perbaikan berkelanjutan, setiap elemen 
dalam perusahaan didorong 
mengambil langkah proaktif dalam 
menyempurnakan prosedur kerja, 
sehingga peluang tercapainya kinerja 
optimal menjadi lebih besar 
2022; Eddine et al., 2021). 

Knowledge management dan TQM 
memiliki peran strategis dalam 
membentuk sistem kerja, perilaku 
organisasi, serta budaya inovasi. 
Karyawan yang berada dalam 
ekosistem pengetahuan yang terjaga 

dan sistem mutu yang kuat memiliki 
kecenderungan menghasilkan output 
yang lebih baik (Darmawan, 2024; 
Hideg, 2019). Implikasi dari sinergi 
kedua unsur ini akan tampak pada 
pencapaian target perusahaan melalui 
peningkatan produktivitas, kualitas, 
hingga loyalitas sumber daya manusia 
(Martinez et al., 2022). 

Pemahaman terhadap knowledge 
management dan TQM dapat 
memberikan dampak signifikan 
terhadap performa karyawan apabila 
diimplementasikan dengan strategi 
yang tepat. Analisis kritis terhadap 
hubungan kedua variabel tersebut 
sangat esensial dalam memberi 
pemahaman terhadap upaya perbaikan 
yang berkesinambungan di dunia kerja 
kontemporer (Soares & Rios-Zaruma, 
2021). 

Banyak perusahaan menghadapi 
berbagai persoalan serius dalam 
penerapan knowledge management, 
terutama pada aspek penyaluran 
informasi dan pendokumentasian 
pengetahuan. Davenport dan Prusak 
(1998) menemukan bahwa kegagalan 
dalam membangun sistem sharing 
pengetahuan sering terjadi akibat 
minimnya komitmen organisasi dalam 
menciptakan budaya berbagi. 
Lemahnya struktur pendukung dan 
keterbatasan perangkat teknologi 
menjadi penyumbang utama belum 
tercapainya proses transfer 
pengetahuan ke seluruh level 
organisasi . 

Penerapan TQM sering pula menemui 
hambatan di ranah implementasi 
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praktis, terutama terkait konsistensi 
dan komitmen karyawan (Putra & 
Arifin, 2022). Menurut Oakland 
(2014), keberhasilan TQM menuntut 
kepemimpinan yang visioner serta 
keterlibatan aktif seluruh sumber daya 
manusia dalam setiap inovasi proses. 
Kurangnya pelatihan serta rendahnya 
motivasi untuk menerapkan standar 
mutu menyebabkan efektivitas TQM 
gagal terwujud secara optimal (Kumar 
et al., 2020). 

Permasalahan lainnya muncul pada 
keterbatasan indikator dalam 
mengukur dampak nyata dari 
knowledge management maupun 
TQM terhadap kinerja karyawan. 
Jarrar dan Zairi (2000) menyatakan 
bahwa tantangan terbesar terletak pada 
penetapan metrik yang tepat untuk 
menilai kualitas implementasi kedua 
pendekatan tersebut, sehingga banyak 
organisasi kesulitan membaca sejauh 
mana perubahan yang terjadi pada 
capaian kerja individu dan tim setelah 
dilakukan intervensi sistem manajerial 
baru (Utkirov, 2023). 

Perhatian lebih lanjut harus diberikan 
agar penerapan knowledge 
management dapat berjalan selaras 
dengan prinsip TQM dalam 
mendukung kinerja karyawan. Dengan 
landasan kuat, organisasi dapat 
memastikan bahwa orientasi 
peningkatan kualitas berjalan seiring 
dengan pemanfaatan pengetahuan 
secara sistematis (Amri et al., 2021). 
Upaya meneliti kedua ranah tersebut 
sangat dibutuhkan untuk memperjelas 

peta kekuatan dan potensi peranannya 
dalam dunia kerja. 

Dinamika persaingan yang semakin 
dinamis mengharuskan organisasi 
terus memperbarui perangkat 
kebijakan yang responsif terhadap 
tuntutan pasar (Abdulah et al., 2021). 
Melalui pengelolaan pengetahuan dan 
implementasi TQM yang efektif, 
diharapkan iklim inovasi, kolaborasi, 
hingga pengembangan kapasitas 
sumber daya manusia dapat tercipta 
secara konsisten di sepanjang tahapan 
operasional organisasi. 

Tujuan penelitian ini adalah 
menganalisis secara kritis pengaruh 
knowledge management serta 
penerapan TQM terhadap peningkatan 
kinerja karyawan. Penelitian ini 
sekaligus menawarkan kontribusi 
teoretis dan praktis tentang 
pemanfaatan kedua pendekatan 
manajerial dalam memperkuat 
performa sumber daya manusia 
organisasi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode 
asosiatif untuk mengukur hubungan 
antara variabel bebas, yakni 
knowledge management dan TQM, 
terhadap variabel terikat, yaitu kinerja 
karyawan. Studi dilaksanakan dengan 
cara merancang survei terstruktur yang 
didistribusikan kepada 100 tenaga 
kerja yang dipilih secara purposive 
sampling di salah satu perusahaan 
multinasional di Surabaya. Teknik 
pengambilan data dilakukan melalui 
kuesioner yang sebelumnya telah diuji 
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validitas dan reliabilitasnya. Prosedur 
ini merujuk pada pedoman penelitian 
sosial yang mengutamakan 
objektivitas dan keterukuran data 

. Kuesiner 
disusun berdasarkan indikator 
pengukuran setiap variabel. 

Indikator pengukuran Knowledge 
Management (KM) dikemukakan oleh 
Bukowitz dan Williams (1999) yang 
mengidentifikasi beberapa indikator 
utama dalam pengukuran knowledge 
management, yaitu: Penciptaan 
pengetahuan (knowledge creation); 
Penyimpanan /pengorganisasian 
pengetahuan (knowledge 
retention/storage); Penyebaran 
pengetahuan (knowledge 
sharing/dissemination); Pemanfaatan 
pengetahuan (knowledge utilization). 
Indikator-indikator ini umum 
digunakan untuk menilai sejauh mana 
proses knowledge management 
berjalan secara efektif dalam sebuah 
organisasi. 

Indikator pengukuran TQM 
dikemukakan oleh Dale H. Besterfield. 
Menurut Besterfield, indikator TQM 
mencakup beberapa aspek utama, 
antara lain: customer focus (fokus 
pada pelanggan), continuous 
improvement (perbaikan 
berkelanjutan), employee involvement 
(pelibatan karyawan), process 
management (manajemen proses), dan 
fact-based decision making 
(pengambilan keputusan berbasis 
data). 

Indikator pengukuran kinerja 
karyawan adalah teori dari Bernardin 

dan Russell. Dalam teori ini, 
Bernardin dan Russell (1993) 
menyebutkan enam indikator utama 
untuk mengukur kinerja karyawan, 
yaitu: Quantity of work (kuantitas 
pekerjaan); Quality of work (kualitas 
pekerjaan); Timeliness (ketepatan 
waktu); Cost-effectiveness (efisiensi 
biaya); Need for supervision 
(kebutuhan akan supervisi); 
Interpersonal impact (dampak 
interpersonal).  Indikator-indikator ini 
digunakan untuk menilai sejauh mana 
seorang karyawan mencapai tujuan 
kerjanya secara efektif dan efisien. 

Dalam menganalisis data, penelitian 
ini memakai alat analisis regresi linier 
berganda guna mengetahui seberapa 
besar dan signifikan pengaruh 
knowledge management serta TQM 
terhadap kinerja karyawan. Pengujian 
statistik dilakukan dengan bantuan 
perangkat lunak statistik seperti SPSS, 
sehingga hasil analisis mampu 
menggambarkan korelasi dan 
kontribusi masing-masing variabel 
secara kuantitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji validitas dilakukan untuk 
memastikan bahwa instrumen 
penelitian benar-benar mampu 
mengukur variabel yang dimaksud. 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi 
Pearson terhadap setiap item pada 
variabel Knowledge Management 
(KM), Total Quality Management 
(TQM), dan Employee Performance 
(EP), seluruh nilai koefisien korelasi 
menunjukkan angka di atas 0,3 dan 
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) di 
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bawah 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa semua item pada kuesioner 
valid dan layak digunakan dalam 
penelitian lebih lanjut. 

Uji reliabilitas bertujuan untuk 
mengetahui konsistensi alat ukur 
dalam penelitian ini. Hasil pengujian 
reliabilitas dengan menggunakan 

-
masing variabel menunjukkan nilai 
lebih dari 0,7 yaitu KM sebesar 0,834, 
TQM sebesar 0,817, dan EP sebesar 
0,856. Berdasarkan kriteria reliabilitas, 
nilai-nilai tersebut menunjukkan 
bahwa instrumen penelitian tergolong 
reliabel, sehingga dapat dipercaya 
untuk digunakan dalam pengumpulan 
data. 

Hasil uji asumsi klasik menunjukkan 
pemenuhan persyaratan statistik. 
Berdasarkan uji Kolmogorov-
Smirnov, nilai signifikansi residual 
sebesar 0,174 (> 0,05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data residual 
berdistribusi normal. Nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) untuk variabel 
KM dan TQM masing-masing sebesar 
1,211 dan nilai tolerance sebesar 0,825 
(> 0,10 dan VIF < 10). Dengan 
demikian, tidak terdapat masalah 
multikolinearitas di antara variabel 
independen. Hasil uji Glejser 
menunjukkan nilai signifikansi untuk 
KM sebesar 0,482 dan TQM sebesar 
0,549, keduanya lebih besar dari 0,05. 
Ini menunjukkan tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas, sehingga model 
regresi layak digunakan. 

Berdasarkan output Model Summary, 
nilai koefisien determinasi (R Square) 

diperoleh sebesar 0,351. Artinya, 
model regresi yang dibangun mampu 
menjelaskan variasi kinerja karyawan 
(EP) sebesar 35,1%, sedangkan 
sisanya 64,9% dijelaskan oleh faktor 
lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa 
variabel KM memiliki nilai t sebesar 
3,55 dengan signifikansi 0,001 (< 
0,05) dan TQM memiliki nilai t 
sebesar 4,13 dengan signifikansi 0,000 
(< 0,05). Ini berarti baik KM maupun 
TQM secara parsial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan (EP). 

Pada hasil uji F, diketahui nilai F 
sebesar 14,65 dengan signifikansi 
0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan 
bahwa secara simultan, variabel KM 
dan TQM berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan (EP). 

Dengan demikian, instrumen 
penelitian valid dan reliabel, model 
regresi telah memenuhi uji asumsi 
klasik, serta baik secara parsial 
maupun simultan, Knowledge 
Management dan TQM berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Knowledge Management (KM) 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Temuan 
ini sejalan dengan teori dan penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa 
KM, melalui proses penciptaan, 
penyimpanan, pembagian, dan 
penerapan pengetahuan, dapat 
meningkatkan kompetensi, 
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produktivitas, dan inovasi karyawan 
(Alyoubi et al., 2018; Ameen & 

2020).  Lingkungan kerja yang mampu 
memfasilitasi pertukaran pengetahuan, 
baik secara formal maupun informal, 
mendorong karyawan untuk lebih 
efektif dalam mengambil keputusan, 
menyelesaikan masalah, serta 
beradaptasi dengan perubahan. 
Penerapan KM yang baik juga 
mencegah terjadinya hilangnya 
pengetahuan penting akibat rotasi atau 
perpindahan pegawai, sehingga 
pengetahuan organisasi tetap 
terpelihara. 

Menurut Gold, Malhotra, dan Segars 
(2001), penciptaan, penyimpanan, 
serta distribusi pengetahuan 
mendorong tercapainya sinergi 
antarbagian organisasi. Pendekatan ini 
membuat karyawan mampu 
mengakses sumber daya pengetahuan 
yang relevan, sehingga proses kerja 
menjadi lebih efisien dan efektif 
(Darmawan et al., 2020). Akses yang 
terbuka terhadap pengetahuan kolektif 
tidak sekadar mempercepat 
penyelesaian tugas, melainkan 
meningkatkan kepercayaan diri dan 
motivasi dalam menyelesaikan 
tanggung jawab. Darroch (2005) 
menyoroti pentingnya integrasi 
pengetahuan tacit dan explicit melalui 
kolaborasi lintas tim, yang terbukti 
memberikan kontribusi signifikan 
terhadap performa pegawai. Dalam 
kerangka kerja perusahaan 
multinasional, transfer pengetahuan 
lintas negara dan budaya memerlukan 
sistem pengelolaan yang solid agar 

informasi kunci tidak hilang dalam 
proses. Studi oleh Liao et al. (2007) 
menambahkan, penerapan knowledge 
management yang optimal mampu 
menciptakan keunggulan kompetitif 
bagi organisasi melalui pertumbuhan 
kompetensi karyawan. Pengembangan 
platform digital yang mendukung 
sharing knowledge tidak hanya 
meningkatkan skill teknis, tetapi juga 
memperkuat integrasi sosial di 
lingkungan kerja. Keberhasilan 
strategi tersebut sangat bergantung 
pada komitmen manajerial dalam 
menciptakan infrastruktur teknologi 
yang ramah serta membangun 
atmosfer pengembangan diri secara 
terus-menerus. 

Kianto, Vanhala, dan Heilmann (2016) 
menyatakan bahwa ada hubungan 
positif antara aktivitas penyebaran 
pengetahuan dengan pencapaian hasil 
kerja yang optimal. Nold (2012) 
menyatakan upaya berkelanjutan 
dalam knowledge management secara 
signifikan memperbaiki siklus inovasi 
dan pertumbuhan organisasi. 
Pengetahuan yang terorganisasi 
dengan baik membantu perusahaan 
dalam menghadapi tantangan 
kompetitif dan meningkatkan 
fleksibilitas respons terhadap isu 
eksternal. Proses pengelolaan 
pengetahuan juga memperkuat 
institusionalisasi nilai-nilai kolaborasi, 
sehingga setiap individu dapat 
berkontribusi dalam mempercepat 
pencapaian visi perusahaan. 

Pengelolaan pengetahuan memberikan 
keuntungan kompetitif, terutama 
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dengan adanya sistem database dan 
forum diskusi internal yang 
memudahkan berbagai bagian dalam 
perusahaan berinteraksi dan belajar. 
Tidak hanya mempercepat proses 
pemecahan masalah, tetapi juga 
menumbuhkan loyalitas dan rasa 
memiliki terhadap organisasi melalui 
partisipasi aktif dalam pertukaran ide 
dan praktik kerja. Perusahaan 
multinasional biasanya menghadapi 
tantangan dalam harmonisasi proses 
transfer pengetahuan lintas negara. 
Dengan adanya strategi knowledge 
management yang terstruktur, 
hambatan geografis dapat 
diminimalisasi, dan kompetensi 
pekerja lokal dapat ditingkatkan 
dengan mengadopsi pengalaman 
terbaik dari kantor cabang global 
maupun pusat. 

Knowledge management tidak dapat 
dipisahkan dari kebutuhan 
pengembangan sumber daya manusia. 
Mengingat perkembangan teknologi 
dan perubahan pasar yang sangat 
cepat, organisasi yang mampu 
memelihara pengetahuan secara 
sistematis akan lebih adaptif dalam 
berinovasi serta bertahan dalam 
kondisi penuh ketidakpastian (Ferreira 
et al., 2022). Secara keseluruhan, 
knowledge management yang dikelola 
secara strategis terbukti memperkuat 
kinerja karyawan dengan membuka 
akses ke sumber pembelajaran, 
mempercepat transfer pengalaman, 
dan memperkuat identitas kolektif 
yang mendukung pencapaian tujuan 
organisasi (Gupta, 2020). 

Implikasi manajerial dari temuan ini 
menunjukkan pentingnya tindakan 
strategis dalam pengelolaan 
pengetahuan dan penerapan 
manajemen mutu di lingkungan 
organisasi. Manajemen perlu 
membangun sistem yang mendukung 
dokumentasi, penyebaran, dan 
pemanfaatan pengetahuan, misalnya 
melalui pelatihan, knowledge sharing 
session, database internal, atau 
program mentoring. Penting juga 
untuk menekankan budaya saling 
berbagi dan belajar agar setiap 
karyawan merasa nyaman untuk 
bertukar ide, pengalaman, dan solusi 
atas tantangan pekerjaan yang mereka 
hadapi. Selain itu, manajer harus 
mampu memfasilitasi akses informasi 
yang cepat dan relevan bagi seluruh 
karyawan sehingga proses kerja 
menjadi lebih efisien dan kualitas 
pengambilan keputusan meningkat 
(Darmawan, 2025). Evaluasi dan 
pembaruan pengetahuan secara 
berkala menjadi hal yang sangat 
penting agar organisasi tetap adaptif 
terhadap dinamika lingkungan bisnis 
yang terus berubah. 

Penelitian juga menemukan bahwa 
TQM berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Ini sejalan dengan 
studi dari Gul et al. (2012), Primasanti 
et al. (2023), dan Putra (2022) Selain 
itu juga menunjukkan bahwa upaya 
organisasi dalam menerapkan prinsip-
prinsip TQM seperti perbaikan 
berkelanjutan, keterlibatan seluruh 
karyawan, dan fokus pada kepuasan 
pelanggan, secara langsung dapat 
meningkatkan kualitas kinerja 
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individu maupun tim (Essa & 
Mardikaningsih, 2022; Wulandari & 
Darmawan, 2022). TQM menciptakan 
budaya kerja yang menekankan pada 
standar kerja yang tinggi, evaluasi 
secara berkesinambungan, serta 
pemberdayaan karyawan untuk 
berpartisipasi aktif dalam proses 
perbaikan. Dengan adanya komitmen 
manajemen terhadap kualitas dan 
pelatihan berkelanjutan, karyawan 
termotivasi untuk bekerja lebih baik 
dan menunjukkan hasil kerja yang 
optimal (Irfan & Putra, 2021). 

Menurut Oakland (2014), pelaksanaan 
TQM berhasil meningkatkan efisiensi 
operasional sekaligus mendorong 
kepuasan kerja dan motivasi 
karyawan. Selain itu, salah satu kunci 
keberhasilan TQM adalah keterlibatan 
aktif karyawan dalam proses 
perbaikan berkelanjutan (continuous 
improvement). Metode seperti kaizen, 
quality circle, dan benchmarking 
dipraktikkan secara terstruktur untuk 
mengidentifikasi peluang perbaikan 
serta mengatasi permasalahan yang 
muncul di tempat kerja. Goetsch dan 
Davis (2016) menekankan bahwa 
pelibatan karyawan dalam 
pengambilan keputusan dan evaluasi 
kinerja memberikan dampak positif 
terhadap rasa memiliki dan tanggung 
jawab, sehingga produktivitas 
individual maupun tim mengalami 
peningkatan signifikan. 

Selain itu, TQM menyediakan 
kerangka kerja dalam pengelolaan 
standar operasional yang konsisten 
serta sistem evaluasi kinerja yang 

terukur. Dengan mekanisme audit 
internal dan penerapan Key 
Performance Indicators (KPI), 
perusahaan dapat memonitor progres 
setiap divisi dan mendorong karyawan 
untuk melakukan perbaikan secara 
mandiri dan proaktif (Eddine & 
Darmawan, 2022). Evans dan Lindsay 
(2020) menyatakan bahwa monitoring 
dan evaluasi berbasis TQM 
berkontribusi pada peningkatan 
keandalan proses, efisiensi waktu, dan 
penurunan angka kesalahan produksi. 
Menurut Jaca dan Psomas (2015), 
TQM mampu menurunkan tingkat 
stres dan konflik kerja melalui 
pembagian peran yang jelas serta 
penghargaan terhadap pencapaian 
individu dan kelompok. Lingkungan 
yang kondusif dan mendukung ini 
memperkuat komitmen, loyalitas, 
hingga motivasi untuk memberikan 
kontribusi terbaik bagi perusahaan. 

Pada aspek lain, manajemen harus 
memastikan penerapan prinsip TQM 
berjalan secara konsisten dalam setiap 
proses bisnis, termasuk memberikan 
contoh nyata komitmen terhadap 
kualitas mulai dari level pimpinan 
(Arifin et al., 2022). Setiap karyawan 
didorong untuk terlibat secara aktif 
dalam program perbaikan 
berkelanjutan (continuous 
improvement) sehingga mereka 
memiliki rasa kepemilikan terhadap 
proses dan hasil kerja (Rahman et al., 
2022). Pelatihan dan pengembangan 
berkelanjutan juga perlu diberikan 
agar karyawan tidak hanya memahami 
cara menjaga standar mutu, tetapi juga 
menyadari pentingnya hal tersebut 
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bagi organisasi. Selain itu, pengukuran 
kinerja berbasis kualitas dan 
pemberian penghargaan atas 
pencapaian keunggulan mutu akan 
terus mendorong motivasi karyawan 
dan membantu mereka mencapai 
kinerja maksimal (Tripathy, 2022). 
Dengan demikian, integrasi 
pendekatan Knowledge Management 
dan TQM menjadi strategi penting 
dalam mendukung peningkatan kinerja 
karyawan dan daya saing organisasi 
(Mohammad, 2022; Palo & Padhi, 
2003). 

Secara empiris, temuan dari regresi 
linier berganda dalam penelitian ini 
memperkuat bukti bahwa penerapan 
TQM secara signifikan berpengaruh 
positif terhadap peningkatan kinerja 
karyawan. Seluruh aspek TQM, 
termasuk manajemen kepemimpinan, 
keterlibatan karyawan, fokus 
pelanggan, serta continuous 
improvement, berkontribusi terhadap 
produktivitas kerja, kecepatan 
layanan, dan mutu output yang 
dihasilkan karyawan. 

Dengan menerapkan Knowledge 
Management dan Total Quality 
Management secara terintegrasi, 
organisasi dapat menciptakan 
lingkungan kerja yang inovatif 
sekaligus berorientasi pada kualitas, 
yang akhirnya berkontribusi besar 
pada peningkatan kinerja karyawan 
dan daya saing organisasi secara 
keseluruhan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Knowledge management berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini terjadi karena 
knowledge management mampu 
meningkatkan penciptaan, 
penyimpanan, penyebaran, dan 
pemanfaatan pengetahuan dalam 
organisasi terhadap perubahan di 
lingkungan kerja multinasional. Selain 
itu, TQM juga memberikan dampak 
positif yang signifikan terhadap 
kinerja karyawan melalui peningkatan 
fokus pada pelanggan, perbaikan 
berkelanjutan, pelibatan karyawan, 
manajemen proses, serta pengambilan 
keputusan berbasis data. Kedua 
variabel bebas ini, baik secara individu 
maupun simultan, berkontribusi dalam 
meningkatkan kuantitas dan kualitas 
pekerjaan, ketepatan waktu, efisiensi 
biaya, kebutuhan akan supervisi, serta 
dampak interpersonal, yang pada 
akhirnya berimplikasi terhadap 
pencapaian target dan keberhasilan 
perusahaan secara keseluruhan. 
Temuan dalam penelitian ini 
memperkuat hasil studi-studi 
terdahulu bahwa investasi pada 
pengelolaan pengetahuan dan budaya 
mutu sangat penting dalam 
memperkuat daya saing perusahaan di 
tingkat global. 

Berdasarkan hasil penelitian, 
disarankan agar perusahaan terus 
mendorong pembangunan sistem 
knowledge management yang 
terintegrasi, misalnya melalui 
pelatihan rutin, pengembangan 
database pengetahuan, serta pemberian 
insentif bagi karyawan yang aktif 
berbagi informasi. Implementasi TQM 
juga perlu diperkuat dengan 
melibatkan karyawan dalam proses 
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pengambilan keputusan, menerapkan 
evaluasi kinerja berbasis indikator 
mutu, dan menegakkan budaya 
continuous improvement di seluruh 
lini organisasi. Manajemen diharapkan 
melakukan pemantauan dan evaluasi 
secara konsisten untuk memastikan 
kedua strategi tersebut berjalan 
optimal dan berdampak nyata pada 
kinerja karyawan. Penelitian 
selanjutnya juga dianjurkan untuk 
memperluas variabel yang diteliti dan 
mempertimbangkan faktor 
kebudayaan organisasi maupun aspek 
digitalisasi dalam pengelolaan 
pengetahuan serta implementasi TQM.  
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